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Potensi Bakteri Endofit Daun Jamblang (Syzygium cumini) Sebagai 

Biokontrol Cercospora sp. Penyebab Gray Leaf Spot Pada Tanaman Jagung 

Amanda Novita Dewi 

20106040009 

ABSTRAK 

Cercospora sp. menyebabkan penyakit Gray Leaf Spot pada beberapa tanaman 

hortikultura penting, termasuk jagung. Biokontrol merupakan salah satu strategi 

untuk mengendalikan patogen tanaman tanpa menimbulkan masalah lingkungan 

dan resistensi. Penelitian ini mengevaluasi bakteri endofit dari daun jamblang 

(Syzygium cumini) terkait potensinya dalam menekan Cercospora sp. secara in 

vitro. Patogen diisolasi dari daun bergejala Gray Leaf Spot (GLS) dan 

dikarakterisasi secara morfologis. Uji patogenitas menunjukkan terpenuhinya 

Postulat Koch, dengan tanaman yang diinokulasi menunjukkan gejala GLS yang 

serupa. Lima isolat bakteri endofit berhasil diperoleh, semuanya dikonfirmasi non-

patogenik melalui uji hipersensitivitas pada tanaman tembakau. Isolat EDJ3 

menunjukkan kemampuan antagonistik tertinggi terhadap Cercospora sp., yaitu 

sebesar 37,7%. Uji silang (cross-streak assay) menunjukkan bahwa semua isolat 

kompatibel untuk digunakan dalam konsorsium, kecuali EDJ1 dan EDJ2. Bakteri 

endofit daun jamblang EDJ3 merupakan agen biokontrol yang menjanjikan 

terhadap Cercospora sp., penyebab GLS. 

 

Kata kunci: Bakteri endofit, Biokontrol, Cercospora sp., Gray Leaf Spot, Syzygium 

cumini 
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Endophytic Bacteria of Jamblang Daun Jamblang (Syzygium cumini) Leaves 

as Biocontrol of Cercospora sp. Causing Gray Leaf Spot in Maize 

Amanda Novita Dewi 

20106040009 

ABSTRACT 

Cercospora sp. cause destructive foliar diseases in several important horticultural 

crops, including corn. Biocontrol is one of the strategies to manage phytopathogens 

without causing environmental problems and resistance. This study evaluated 

endophytic bacteria from jamblang (Syzygium cumini) leaves for their potential to 

suppress Cercospora sp. in vitro. The pathogen was isolated from gray leaf spot 

(GLS) symptomatic leaves and morphologically characterized. Five endophytic 

bacterial isolates were obtained, all confirmed as non-pathogenic through 

hypersensitivity testing on tobacco plants. Isolate EDJ3 showed the highest 

antagonistic ability against Cercospora sp. at 37.7%. Cross-streak assays showed 

that all isolates were compatible for consortium use, except EDJ1 and EDJ2. 

Pathogenicity tests demonstrated the fulfillment of Koch’s postulates, with 

inoculated plants reproducing GLS symptoms. Jamblang leaf endophyte EDJ3 is a 

promising biocontrol agent against Cercospora sp. the causal agent of GLS.  

 

Keywords: Biocontrol, Cercospora sp., Endophytic bacteria, Gray Leaf Spot, 

Syzygium cumini  
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MOTTO 

 

Allah SWT. berfirman, 

لِيْنَ    فَاِذاَ عَزَمْتَ فَتوََكَّلْ عَلَى اٰللِِّۗ اِنَّ اٰللَّ يحُِبُّ الْمُتوََك ِ

“Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.” 

(QS. Ali ‘Imran (3): 159) 

 

 ِۗ  وَمَنْ يَّتوََكَّلْ عَلَى اٰللِّ فهَُوَ حَسْبهُ 
“Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkannya” 

(QS At-Talaq (65): 3) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Jagung menjadi salah satu tanaman agrikultur yang dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan dan bidang bahan baku industri seperti industri pakan. 

Kebutuhan produksi jagung semakin meningkat disertai dengan kebutuhan 

sebagai pakan ternak yang mendorong sektor pertanian untuk meningkatkan 

produktivitas jagung (Zulaiha et al., 2012). Namun, terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi produksi dan kualitas hasil panen salah satunya infeksi 

yang terjadi pada masa pra-panen dan pasca-panen (Thambugala et al., 

2020). Intensitas serangan penyakit meningkat apabila kondisi biotik dan 

abiotik mendukung perkembangan patogen yang didukung dengan 

penerapan sistem monokultur (Velásquez et al., 2018).  

Salah satu penyakit yang dapat menyerang tanaman jagung pada 

kondisi tersebut adalah Gray Leaf Spot yang disebabkan oleh Cercospora 

sp. Kasus penyakit GLS pada jagung di Indonesia belum banyak dilaporkan. 

Penyakit ini mengakibatkan nekrosis pada jaringan daun dan kekeringan 

parah yang secara signifikan menurunkan produktivitas tanaman dan hasil 

panen mencapai 20% – 80% (Nsibo et al., 2024). Cercospora sp. juga 

mampu menyerang berbagai tanaman budidaya lainnya seperti padi, kopi, 

kacang tanah, kedelai, bayam, pisang, tembakau, sugar beet dan cabai 

(Groenewald et al., 2003).   

Umumnya penanganan patogen dan hama dilakukan dengan 

penggunaan pestisida. Akan tetapi, penggunaannya dalam jangka waktu 

panjang menyebabkan masalah pada lingkungan dan produk pertanian 

seperti keracunan serta menimbulkan resistensi (Illueca et al., 2021). 

Fungisida dapat memicu mutasi pada enzim dan protein (target site 

alteration) yang menyebabkan patogen memiliki kemampuan untuk 

mengaktifkan pertahanan seluler dengan memompa keluar senyawa 

fungisida (efflux pump activation) dan menurunkan efektivitas fungisida 
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(Islam et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi pengendalian 

alternatif salah satunya dengan pengembangan mikroorganisme sebagai 

agen biokontrol dalam pengendalian penyakit tanaman yang menjaga 

keberlanjutan lingkungan. 

Beberapa penelitian menunjukkan potensi agen biokontrol dalam 

menekan pertumbuhan patogen. Genus Bacillus dan Pseudomonas 

diketahui mampu menghambat pertumbuhan dan produksi toksin dari  

Aspergillus (Azeem et al., 2022). Selain itu, Genus Streptomyces spp. telah 

banyak diteliti dan dimanfaatkan dalam strategi pengendalian hayati dalam 

menghambat pertumbuhan berbagai fungi patogen diantaranya 

Magnaporthe oryzae, Rhizoctonia solani, Puccinia triticina, F. 

verticillioides, dan Botrytis cinerea (Khan et al., 2023). Genus Trichoderma 

sebagai agen biokontrol mampu menghambat pertumbuhan Alternaria, 

Botrytis, Colletotrichum, Fusarium, Verticilium, Phytophthora, Sclerotinia, 

Penicillium, dan Lasiodiplodia (Thambugala et al., 2020). 

Mikroorganisme endofit dinilai sebagai kandidat biokontrol yang 

potensial untuk dikembangkan karena kemampuannya dalam 

mengkolonisasi dan beradaptasi jaringan tanaman seperti patogen (Kashyap 

et al., 2023). Bakteri endofit merupakan organisme yang hidup di organ 

tumbuhan seperti daun, batang, akar, dan biji yang membentuk interaksi 

mutualistik dengan tanaman inang serta mendukung kesehatan dan 

pertumbuhan tanaman hingga produksi metabolit sekunder (Afzal et al., 

2019). Beberapa penelitian melaporkan bahwa endofit memiliki potensi 

dalam menekan pertumbuhan patogen seperti Pantoea stewartii subsp. 

stewartii (Rahma et al., 2014), Culvuria oryzae (Resti et al., 2022), 

Peronoscleospora spp. (Mugiastuti et al., 2023) dan Xanthomonas oryzae 

(Djatmiko et al., 2023; Halim et al., 2020).   

Beberapa penelitian melaporkan efektivitas endofit sebagai 

biokontrol terhadap penyakit Gray Leaf Spot.  Pengujian in-vitro isolat 

bakteri endofit akar kopi Arabika (Sp4) menunjukkan aktivitas antagonis 

tertinggi sebesar 28,97% terhadap C. coffeicola pada tanaman kopi Arabika 
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(Febriyanti et al., 2025). Perlakuan bakteri endofit tanaman sugar beet B. 

subtilis secara signifikan menurunkan keparahan penyakit oleh C. beticola 

(46,77%) dibandingkan tanaman tanpa perlakuan (89,78%) (Abdelfatah et 

al., 2025). Selain itu, fungi endofit tanaman padi Trichoderma spp. dan 

Aspergillus sp2. menunjukkan aktivitas antagonis terhadap pertumbuhan C. 

oryzae sebesar 67,56% dan 67,52% (Manurung et al., 2014).  

Salah satu sumber potensial yang dapat dieksplorasi dalam 

memperoleh bakteri endofit berasal dari tanaman jamblang (Syzygium 

cumini) yang diketahui memiliki bioaktivitas sebagai anti-jamur, anti-

mikroba, antioksidan, anti-alergi, anti-kanker, anti-inflamasi, 

gastroprotektif, hepatoprotektif dan kardioprotektif (Rizvi et al., 2022). 

Aktivitas tersebut dipengaruhi oleh metabolit sekunder pada daun jamblang 

diantaranya flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid, steroid, antrakuinon, 

tanin, dan isocoumarin (Rizvi et al., 2022; Samapti et al., 2022).  Beberapa 

penelitian melaporkan bahwa ekstraksi daun jamblang memiliki potensi 

dalam menghambat fungi patogen diantaranya Aspergillus niger (Samapti 

et al., 2022), Choanephora cucurbitarum (Saroj et al., 2015), Candida 

albicans (Pereira et al., 2016), dan Rhizoctonia solani (Khan et al., 2016). 

Metabolit sekunder yang diproduksi tanaman inang memiliki sifat sebagai 

antibakteri dan antifungi untuk mengendalikan fitopatogen (Narayanan et 

al., 2022). Potensi bakteri endofit sebagai agen biokontrol fitopatogen juga 

didukung dengan kemampuannya memproduksi senyawa metabolit 

sekunder dan fitohormon yang sama dengan tanaman inang (Dewianty et 

al., 2023). 

Mekanisme biokontrol bakteri endofit dilakukan melalui direct 

mechanism dan indirect mechanism.  Maciag et al. (2023) menjelaskan 

bahwa direct mechanism dapat dilakukan melalui parasitisme, antibiosis, 

produksi enzim litik, sedangkan indirect mechanism dilakukan untuk 

mengubah lingkungan agar tidak mendukung pertumbuhan patogen dan 

perkembangan penyakit seperti aktivasi SAR (Systemic Acquired 

Resistance) dan ISR (Induced Systemic Resistance). Secara lebih luas, 
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bakteri endofit juga dapat berkonstribusi dalam mendorong pertumbuhan 

tanaman dan meningkatkan mekanisme pertahanan (Kashyap et al., 2023). 

Pemanfaatan biokontrol dengan strain tunggal memiliki mekanisme 

spesifik dalam mengendalikan fitopatogen. Agen biokontrol dalam bentuk 

kombinasi mikroba atau konsorsium dapat menyediakan beragam 

mekanisme pengendalian secara sinergis dan meningkatkan efektivitas 

dalam menekan pertumbuhan patogen (Jahuddin et al., 2022). Oleh karena 

itu, pemanfaatan konsorsium bakteri endofit unggul dapat mengoptimalkan 

upaya pengendalian fitopatogen. Penelitian Resti et al. (2022) menunjukkan 

bahwa aplikasi konsorsium bakteri endofit lebih efektif menekan 

pertumbuhan Culvuria oryzae Bugnic dibandingkan isolat tunggal. 

Mugiastuti et al. (2023) melaporkan bahwa konsorsium bakteri mampu 

menurukan intensitas serangan penyakit downy mildew oleh 

Peronosclerospora spp. mencapai 85,77%. Djatmiko et al. (2023) 

melaporkan bahwa konsorsium endofit dari akar padi menunjukkan 

kemampuan yang lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan X. oryzae 

dibandingkan isolat tunggal. Jahuddin et al. (2022) melaporkan konsorsium 

antaran B. subtilis dan B. wiedmannii menghasilkan daya hambat sebesar 

56,47 % terhadap pertumbuhan F. solani.  

Tahapan awal yang penting dalam penerapan konsorsium adalah 

menyeleksi strain bakteri unggul yang kompatibel dan mampu berinteraksi 

positif dalam menentukan formulasi yang tepat. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi endofit daun jamblang dan aktivitas 

antagonisnya sebagai biokontrol terhadap fungi patogen Cercospora pada 

tanaman jagung dan skrining kompatibilitas antar isolat unggul.  

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik bakteri endofit hasil isolasi dari daun jamblang 

(Syzygium cumini)?  
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2. Bagaimana kemampuan antagonis bakteri endofit daun jamblang 

terhadap pertumbuhan fungi patogen Cercospora sp. secara in vitro?  

3. Bagaimana skrining kompatibilitas yang dihasilkan antar isolat bakteri 

endofit daun jamblang (Syzygium cumini)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengisolasi dan mengkarakterisasi bakteri endofit dari daun jamblang 

(Syzygium cumini). 

2. Mengetahui kemampuan antagonis yang dihasilkan bakteri endofit daun 

jamblang terhadap pertumbuhan fungi patogen Cercospora sp.  

3. Mengetahui potensi konsorsium yang dihasilkan antar isolat bakteri 

endofit daun jamblang.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi mengenai 

potensi bakteri endofit daun jamblang terhadap fitopatogen Cerscospora sp. 

penyebab Gray Leaf Spot pada jagung serta sebagai data awal pembentukan 

konsorsium mikroba yang kompatibel untuk perkembangan agen biokontrol 

yang ramah lingkungan dalam mendukung pertanian berkelanjutan.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lima isolat bakteri endofit berhasil diisolasi dari daun jamblang 

(Syzygium cumini). 

2. Kelima isolat bakteri endofit mampu menghambat pertumbuhan fungi 

patogen Cercospora sp. secara in-vitro. Isolat EDJ3 menunjukkan 

growth inhibition terbesar yaitu 37,7%. 

3. Kelima isolat bakteri endofit menunjukkan kompatibilitas (tidak saling 

menghambat) kecuali isolat EDJ1 – EDJ2, sehingga isolat kompatibel 

potensial untuk dikembangkan sebagai konsorsium. 

B. Saran  

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi isolat bakteri 

daun jamblang dan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan. 

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait kemampuan biokontrol isolat 

bakteri endofit daun jamblang secara in-vivo. 

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi fungi patogen 

Cercospora sp. melalui pendekatan molekuler.  

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan antagonis 

isolat bakteri endofit daun jamblang terhadap fitopatogen lainnya.  

5. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan antagonis 

konsorsium isolat bakteri endofit dari daun jamblang terhadap 

Cercospora sp. dan fitopatogen lainnya. 
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